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ABSTRACT

In our conservative world of education, we have seen that concern for academic excel-
lence and equity in school preference is ofien dominated by the work of parents main-
streams whereas , in the same time, than by their children. This matter obviously is not
advisablethat finatly it disadvantages their academic democracy and unfortunately this
behavior will victim them in relation to the creation of their productive learning. Because
of this inappropriate treatment, the parents will behave authoritarily when their children
do not meet their expectation, that is, excellence of academic achievement. The research
portraited how the parents motivate their children in preferring any school. Using de-
scriptive analysis, the findings showed the children with authoritative parents tended to

to vocational school; in contrary, those who with democratic ones went to general
school. Overall, it could be found that there was a potent refation between parents’ mo-

tivation style and their children preference on school they to go.

Kata kunci: motivasi dan pemilihan jenis sekolah

Pada parkteknya, manusia (human being)
itu tidak bisa hidup sendiri. Antara satu indi-
vidu dengan individu yang lain merasa
saling membutuhkan dan memiliki keter-
gantungan, Untuk memenuhi kebutuhan-
nya, individu periu melakukan hubungan-
hubungan atau kontak sosial dengan orang
lain. Ini bermula ketika manusia baru
dilahirkan sebagai bayi yang baru keluar
dari rahim ibunya dan bersamaan dengan
itulah sebenarnya ia telah memulai suatu
komunikasi dengan manusia yang lain
meskipun masih bersifat sepihak dalam arti
si bayi hanya mampu menerima saja, tidak
bisa memberi.

Dimulai dari suatu ketuarga tempat ia
dilahirksn di mana orang tua yang menjadi

pimpinan keluarga akan terjalin suatu hu-
bungan yang erat antara anak dan orang
tuanya kiranya tidak perlu diragukan lagi.
Sebab, di samping tempat ia dilahirkan dan
dibesarkan dan di sana pula ia memulai
hubungan dengan orang lain, sebelum me-
lakukan hubungan dengan pihak-pihak lain
di Juar lingkungan keluarga. Lingkunagn di
luar keluarga ini sudah barang tentu lebih
luas lagi. Semakin luas manusia berhy-
bungan dengan manusia lain vang berada
di sekelilingnya maka aken semakinluas
pula pengetahuan dan pengalaman yang di-
hadapinya serta akan mengakibatkan
meningkatmya kesadaran yang lebih tinggi
lagi bagi seseorang bahwatidak bisa mele-
paskan atau memisahkan diri dengan ma-
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syarakat.manusia yang satu dengan vang
lainnya saling membutuhkan. Hal ini se-
makin membuktikan bahwa manugia itu
adalah mahluk sosial, yang menurut istilah
Dr, Phil Astrid S. Susanto (1983:14) “ma-
nusia sosial berarti manusia yang tergantung
kehidupannya satu sama lainnya.”

Baik buruknya perkembangan seorang
anak di masa yang akan datang akan banyak
ditentukan pada saat ia berada di lingkungan
keluarga sendiri. Untuk itulah orang tualah
yang memegang amanah dari Allah untuk
menjadi guru pertama dan utama yang
membimbing da sekaligus bertanggung
jawab terhadap masa depan anak, baik se-
bagai mahluk individu maupun sebagai ang-
gota masyarakat. Sudah barang tentu usaha
tergebut tidak mengenal suatu jalan pintas,
tetapi harus ro¢latui jalan pendidikan dan
usaha-usaha lain dari orang tua, termasuk
di dalamnya pemberian dorongan-dorongan
(motivasi}), pengarahan, saran-saran,
pengawasan dalam pemilihan jenis sekolah
bagi anaknya Karena Islam sendiri sangat
mementingken adanya pendidikan atau hal-
hal lain yang menyangkut tugas dan tang-
gung jawab orang tua untuk masa depan
yang baik.

Lebih terperinci lagi tentang adanya
faktor heriditas atan pembawaan diri
manusia, Dr. Rachmad Djatnika menyata-
kan bahwa hal tersebut dinyatakan oleh
Allah swt. dalam Al Qur’an Surat Maryam
ayat 28 yang artinya sebagai berikut: “Wa-
hai saudara perempuan Harun (Maryam)
ayahmu bukan orang yang tidak baik, dan
ibumu bukanlah perempuan tuna susila™
Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia
memiliki faktor heriditas, artinya seorang
anak yang dilahirkan telah membawa bakat
keterunan dan orang tuanya.

Besarnya pengaruh orang tua tethadap
anak yang apabila kalau dilihat dari selian
banyak kesukaan dan kecenderungan anak
vang paling menonjol adalah suka menirn
perbuatan apa saja yang dilakukan oleh or-
ang yang berada di dekatnya. Dr. Charlon
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Scheefer (1973: 27) dalam bukunya Bagai-
mana Mendidik Anak dan Mendisiplinkan
Anak menyatakan bahwa: “Teladan atsu
modelling adalah berhubungan dengan
contoh teladan dari orang tua wniuk anak-
anak, dengan perbuatan dengan tindakan-
tindakannya sehari-hari. Anak itu adalah
peniru terbesar di dunia”,

Begitu jauh usaha yang dilakukan oleh
orang tua tentunya untuk bagaimana si anak
mendapatkan kehidupan dan masa depan
vang baik. Sementara itu sebagai pem-
bimbing dan pendidik uiama sebagaimana
disebutkan di atas. Piharapkan orang tua
ikut berperan di dalam mengarahkan anak-
nya untuk memilih jenis sekolah dengan
bakat, minat dan kemampuannya.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk dapat mengangkat
beberapa masalah penelitian yang secara
sederhana dapat dirumuskan sebagai
berikut: 1) belum diketahui adanya motivasi
dari orang tua terhadap pemilihan jenis
sekolah oleh anak Pegawai Departemen
Agama di Kabupaten Jember, 2) belum
diketabu adanya perbedaan cara pemberian
motivasi dari orang tua dalam hal pemilihan
jenis sekolah oleh anaknya, dan 3) belum
diketahui adanya perbedaan karena
kecenderungan pemilihan jenis sekolah
oleh anak vang mendapat motivasi dari or-
ang tua, baik yvang dilakukan secara otoriter,
demokrasi ataupnn secara lunak.

METODOLOGI PENELYTIAN
Penentuan Sampel

Populasi penelitian ini adalah segenap
warga atau anggota masyarakat yang telah
berumah tangga dan bertempat tinggal di
Kabupaten Jember. Tetapi dalam kenyata-
annya tidak semua popolasi tersebut dija-
dikan sebagai obyek penetitian. Oleh karena
itu, untuk mewakili keseluruhan populasi
ditentukan perwakilan-perwakilan dari
mereka. Perwakilan inilah yang kami ja-
dikan sampel penelitian.

Dalam penentuan sampel, peneliti
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menggunakan teknik proporsional sam-
pling. Sampel yang diperoleh dengan
menggunakan teknik proporsional random
sampling; artinya besar kecilnya subsampel
mengikuti perbandingan besar keciinya sub
populasi, dan individu-individu vang
ditugaskan dalam tiap-tiap sub populasi
diambi} secara random dari sub populasi
(Hadi, 1984: 82).Pari masing-masing sub
populasi, yang dijadikan sampel ditentukan
besarnya berkisar antara 40% sampai
dengan 50%.

Pengumpuisn Data

Untuk memperoleh data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian, metode yang
digunakan dalam pengumpnian data adalah,
1) Metode Angket; metode dengan membe-
rikan pertanyaan tertulis. Penyebaran
angket di maksudkan untuk menggali data
tentang motivasi orang tua dan pemilihan
jenis sekolah. Penyebaran dilakukan dengan
cara tim memberikan langsung kepada para
responden yang dijadikan sebagai sampel
penelitian. 2) Interviu; mengkonfirmasikan
data hasil angket dengan kondisi obyektif
di lapangan melalui wawancara. Dalam hal
int peneliti menemui responden untuk
diberikan materi pertanyaan yang telah di
romuskan sebelumnya. Dalam interviu ini
pula, peneliti membuat transkrip hasil
interviu secara sistematik. 3) Dokumenter;
menggali data statistik berkenaan dengan
data primer dan skunder untuk dijadikan
acuan pendukung bagi penyajian diskusi
dan interpretasi.

Analisis Data

Setelah data dikumpulkan secara
lengkap, tahap berikuinya yang harus
dilakukan adalah tahap analisa data. Tahap
i sangat penting karena pada tahap ini data
diolah sedemikian rupa sampai berhasil
menyimpulkan kesimpulan-kesimpulan
vang diharapkan dapat menjawab per-
soalan-persoalan yang dilakukan dalam
penelitian,

Dalam hal ini peneliti mempergunakén
analisa Chi Kwadyrat {X?) dengan maksud
menguji apakah terdapat perbedaan antara
frekuensi yang diobservasi sebagai hasil
dari penelitian (fo) dengan frekuensi yang
diharapkan (fh). Untuk itu, peneliti
menggunakan rumus sebagai berikut:

(fo - thy?

X=X
fh

kemudian untuk menguji Kkuat
lemahnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, maka kami
memakai tamus Koefisien Kontingensi
(KK) vang romusnya adalah ;

X2

KK=\ [———
X2+ N

HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Obyek

L.okasi penelitian ditetapkan di wilayah
kota Administratif Jember, yang meliputi:
1) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
{STAIN) Jember; 2) Pengadilan Agama
Jember; 3) Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Jember, 4) Madrasah Aliyvah Negeri
(MAN) 2 Jember; 5) Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTS) 1 Jember;, 6) Madrasah
Tsanawivah Negeri (MTS) 2 Jember; 7)
Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kaliwates Jember; 8) Kantor Urusan
Agama Kecamatan Patrang Jember; 9)
Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sumbersari Jember; 10} Kantor Urusan
Agama Kecamatan Arjasa Jember.

Secara administratif, pegawai Depar-
temen Agama Jember di wilayah Kota Ad-
ministratif Jember bervariasi, baik dart ke-
pangkatan atau golongan, maupun jenjang
pendidikannya, sehubungan heterogenitas
dari kualitas pegawai Departemen Agama
tersebut berpengaruh pula pada pemberian
motivasi terhadapa anak-anaknya dalam
memilih jenis sekolah.
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Secara objektif, orang tua sebagai
pegawai Departemen Agama yang ditun-
jang oleh latar belakany pendidikan tinggi
ada kecenderungan dalam-memberikan
motivasi kepada anak-anaknya dilakukan
dengan cara lebih mengutamakan sikap
demokratis dari pada otoriter. Hal ini dila-
kukan oleh orang tua karena a.) pemiitihan
jenis sekolah oleh anak baik umum maupun
kejuruan merupakan kehendak dan
kesenangannya, b.) pengalaman pendidikan
orang tua itu sendiri, sehingga orang tua
akan lebih menyadari bahwa fungsi dan
peranannya terhadap kelangsungan dan
keberhasilan pendidikan anak-anaknya
hanvya sebagai pengarah dan motivator.

Sebaliknya, bagi orang itua sebagai
pegawai Departemen Agama yang latar
pendidikannya rendah, ada kecenderungan
dalam memberikan motivasi kepada anak-
anaknya dilakukan demgan lunak (lassez
Jaire), memberikan begit saja tanpa adanya
pengarahan dam pengawasan dari orang tua
atau bisa juga bersikap otoriter, sehingga
tidak sedikit anak-anak dari keluarga orang
tua yang berlatar belakang pendidikan
rendah tersebut slah pilih datam menen-
tukan jenis sekolah yang sesuai dengan
kehendak dan kesenangannya.

Oleh karena itu, ada tiga macam mo-
tivasi yang dibenkan orang tua datam pe-
milihan jenis sekolah anak-anaknya, yaitu:
otoriter, demokratis dan lunak ({assez faire)
adapun pembahasan selengkapnya akan
dituangkan dalam penyajian data.

Penyajian Data

Dalam setiap penelitian, penyajian data
adalah merupakan hal yvang sangat penting
dalam menunjukkan baik dan buruknya ha-
sil penelitian. Dalam penyajian data dimak-
sud akan dikemukakan hal-hal sebagai
berikut;

1. Motivasi dai orang tua; dalam hal ini
dibedakan motivasi yang disadari atau
didorong oleh beberapa sikap yaitu,
motivasi yang didorong oleh sikap yang

otoriter, melahirkan pula pemberian
motivasi yang dilakukan secara otoriter
pula, motivasi yang didorong oleh sikap
demokrasi, akan melahirkan pula
pemberian motivasi yang dilakukan
secara demokrasi pula, dan motivasi
vang didorong oleh sikap lunak, akan
melahirkan pula pemberian motivasi
vang dilakukan secara lunak pula.

2. Jenis Sekolah; dalam pemilihan sekolah
ini, peneliti membatasi pada pemilihan
jenis sekolah wrnum dan sekolah keju-
ruan. Hal ini dimaksudkan untuk meng-
ukur pememilihan jenis sekolah setelah
mendapat motivasi dari orang tuanya.
Untuk itu diajukan lima pertanyaan,
masiag-masing pertanyaan tersedia tiga
atternatif jawaban dengan kode a, b, dan
¢ dengan perincian: a) jawaban dengan
kode a untuk kategori motivasi yang
dilakukan secara otoriter, b) jawaban
dengan kode b untuk kategori motivasi
vang dilakukan secara demokrasi, dan ¢)
jawaban dengan kode ¢ untuk kategon
motivasi yang dilakukan secara lunak.

Anazlisa Data

Untuk mendapatkan kesimpulan
tentang ada-tidaknya hubungan antara
motivasi orang tug dengan pemilihan jenis
sekolah oleh anakaya, maka pertu dilakukan
uji analisa dengan menggunakan analisa
statistik Chi Kwadrat (X°) dengan rumus:

(fo - th)?

-y
x h

[ari data yang terkumpul diketabui
frekuensi obyektif hasil penelitian (fo) dan
frekuensi harapan (fh) dengan hitungan
rumus sebagai berikut:

jumlah baris x jumiah kolom
N

ﬂl:

Dalam menganalisa data dengan uji
analisa statistik, maka hipotesa vang di-
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ajukan adalah hipotesa nihil yaitu:

1. Hipotesa Nihil Mayor; tidak ada hubung-
annya antara motivasi dari orang tua
dengan pemilikan jenis sekolah oleh anak
pegawai negeri Departemen Agama di
Kota Administratif Jember,

2. Hipotesa Nihil Minor; a) tidak ada perbe-
daan cara pemberian motivasi dari or-
ang tua dalam hal pemilihan kenis seko-
lah oleh anaknya, b) bagi anak yang men-
dapatkan motivasi dari orang tua, baik
secara otoriter, demokzasi ataupun secara
hmak, tidak terdapat perbedaan kecende-
rungan dalam memilih sekolabmya.

Untuk mengetahui nilai harga kritik
hipotesa, terlebih dahulu dilikat derajat
kebebasannya (DB/DF) dengan ramus:

DB=B-1)(K-1)=2x1=2

Taraf signifikannya sebesar 5 %. Untuk
menguji apakah hipotesa nihil diterima atau
ditolak, maka ditentukan hal-hal sebagat
berikut :

1. Jika hasil X? empiris lebih besar dari
harga kritik chi kwadrat-nya maka berarti
hipotesa nihil ditolak den hipotesa kerja
diterima.

2. Yika hasil chi kwadrat lebih kecil dari
harga kritik chi kwadratmya, berarti
hasilnya tidak signifikan, dan ini berarti
hipotesa nihil diterima dan hiotesa kerja
ditolak.

Sedangkan untuk menguji kuat atau
lemahnya hubungan antara dua variabel ter-
sebut di atas, dilakukan pengujian dengan
rurmus koefisien kontigensi (KK}

X2
KK=\ /[~
Dari hasil penghitungan dengan
memakai rumus di atas, dapat diketahui
kuat lemahnya hubungan antara motivasi
orang tua dengan pemilihan jenis sekolah
oleh anak pegawai negeri Departemen
Agama di Kota Administratif Jember.
Sebagai pedoman terdapat beberapa

ketentuan sebagai berikut :

1. Apabila nilai KK yang diperoleh kurang
dari 0,20 berarti hubungannya sangat
lemah dan dapat diabaikan.

2. Apabila nilai KK yang diperoleh berkisar
antara 0,20 — 0,39 berarti hubungannya
lemah,

3. Apabila nitai KK yang diperoleh berkasar
antara 0,40 — 0,69 berarti hubungannya
kuat.

4. Apabila nilai KK yang diperoleh berkisar
antara 0,90 — 1,00 berarti hubungannya
sangat knat.

Tabel 1

HUBUNGAN MOTIVASI ORANG TUA
DAN PEMILIHAN JENIS SEKOLAH

Pemiiihan Jenis
Sekolah [ Umum | Kejurvan |Jomlah
Motivast
Otoriter 11 17 78
Demokrasi 53 8 61
Lunak 16 5 51
Juminh 80 30 110

Harga Xaitik Chi Kwadrat (X?) dalam
derajat kebebasan 2 dan interval keper-
cayaan 95% atau taraf siginifikan 5% =
5,991 seperti yang tergambar pada tabe)
berikut.

Tabel 2
HARGA KRITIK CHI KWADRAT X?

TARAF SIGNIFIKAN
DB/DF

5% 1% 10 % 25 %
1 3,84 6,63 2 1.32
2 5,99 9,21 4,61 2,77
3 7.82 i1.30 6,25 4,11
4 9.49 13,30 7.7% 3.39
5 11,40 15,10 9,24 6.63
6 12,60 16,80 10,60 7.84

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 2, telah diketahui babwa X2 emperis
sebesar 21,991. Dengan demikian hipotesa
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nihil ditolak dan hipotesa kerja diterima.
Untuk menguji kuat iemahnya hubungan
tersebut, dapat dihitung dengan memakai
rumus KK (Koefisien Kontingensi).

X2
KE=\/ "x+n
B 21,99
- 131,99

Kesimpulan

1. Ada hubungan antara perbedaan kecen-
derungan pemiliba jenis sekolah oleh
anak yang mendapat motivasi dari orang
tua terhadap pemilihan jeais sekolah oleh
anak.

2. Hubungan yang dimaksud di atas ternya-
ta cukup kuat.

Tabel 3
PERBEDAAN CARA MOTIVASI
ORANG TUA TERHADAP PEMILIHAN
JENIS SEKOLAH

Pemshihan Jems
Sekolah Umum | Kejurvan [Jumlah
Meotivasi
Otoriter 7 16 23
Demokrasi 56 9 65
Lunak 17 5 22
Jumlak 80 30 110

Dalam perhitungan sudah diketahui
bahwa X? emperisnya adalah 26,86. Seperti
yang terlihat pada tabel 2, hasil perhitungan
tersebut ternyata lebih besar dari harga
kritiknya yaitu 5,99. Dengan demikian,
hipotesa nihil ditolak dan hipotesa kerja
diterima. Dengan kata lain, ada hubungan
antara perbedaan cara motivasi dari orang
tua terhadap pemilihan jenis sekolah oleh

anak yang bersangkutan.

Untuk menguji kuat lemahnya hu-
bungan tersebut, dapat dihitung dengan me-
makai rumus KK (Koefisien Kintingensi).

XZ
X2+ N

B 26,86
- 136,86

KK =

Kesimpulan

t. Ada hubungan antara perbedaan cara
motivasi orang tua tethadap pemilihan
jenis sekolah oleh anak. '

2. Hubungan yang dimaksud di atas ternya-
ta cukup kuat. :

Tabel 4
MOTIVASI ORANG TUA DAN
PERBEDAAN KECENDERUNGAN ANAK
DALAM MEMILIH JENIS SEKOLAH

Pemilihan Jeris
Sekolah Umum | Kejuruan [Jumlah
{Moativas
Otoriter il 18 29
Demcokrasi 52 7 59
Lunak 17 5 22
Jumiah 80 30 11¢

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel di atas, dapat diketahui bahwa X? em-
perisnya adalah 25,01. Hasil perhitungan
tersebut ternyata lebih besar dari harga kri-
tikmya yaitn 5,99. Dengan demikian hipo-
tesa nihil ditolak dan hiptesa kerja diterima.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan kecenderungan pemilihan jenis
sekolah oleh anak yang mendapat motivasi
dari orang tua terhadap pemilihan jenis
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sekolah.

Untuk menguji kuat lemahnya
hubungan yang dimaksnd di atas, dapat
dihitung dengan memakai rumus KK
(Koefisien Kontingensi).

XZ
X2+ N

B 25,01
N 135,01

= 0,18

= 0,42

Kesimpulan

1. Ada perbedaan kecendernngan pemilihan
jenis sekolah anak yang mendapat
motivast orang tua.

2. Hubungan yang dimaksud di atas ternya-
ta cukup kuat.

Tabel 5
MOTIVASI ORANG TUA DAN
PERBEDAAN KECENDERUNGAN ANAK
DALAM MEMILIH JENIS SEKOLAH

pemilihan jenis sekolah oleh anak yang
mendapat motivasi dari orang tua terhadap
pemilihan jenis sekolah.

Untuk menguji kuat lemahnya
hubungan yang dimaksud di atas, dapat
dikitung dengas memakai rumus KK
{Koefisien Kontingensi).

X2
X2+ N

B 39,09
- 149,09

= 0,26

KK=

= 0,50

Kesimpulan .

1. Ada perbedaan kecenderungan pemilihan
jenis sekolah anak yang mendapat
motivasi orang tua.

2. Hubungan yang dimaksud di atas ternya-
ta cukup kuat.

Tabel 6
MOTIVASI ORANG TUA DAN

Pemiliban Jenis PERBEDAAN KECENDERUNGAN ANAK
Sekolak Umum | Kejurian [Jumlak DALAM MEMILIH JENIS SEKOLAH
Motivasi
. Pemilikan Jenis
Otoriter 5 18 23 No[ah Umum | Kejoruan j[Jumlah
Demokrasi 57 7 64 Motivas
Lunak t8 5 23 Otoriter 5 17 22
Jumlah 8]0 30 110 Demokrasi 56 B 64
Lunak 19 5 24
Berdasarkan hasil perhitungan pada Jumlzh 80 30 116

tabel di atas, dapat diketahui bahwa X?
emperisnya adaiah 39,09. Hasil perhitungan
tersebut ternyata lebth besar dari harga kri-
tiknya yaitu 5,99. Dengan demikian
hipotesa nihil ditolak dan hiptesa kerja
diterima. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan kecenderungan

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel di atas, dapat diketahui bahwa X2
emperisnya adalah 35,24. Hasil perhitmgan
tersebut ternyata lebih besar dari harga kri-
tiknya vaitu 5,99. Dengan demikian
hipotesa nihil ditolak dan hiptesa kerja
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diteritna, Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan kecenderungan
pemilihan jenis sekolah oleh anak yang
mendapat motivasi dari orang tua terhadap
pemilihan jenis sekolah.

Untuk menguji kuat lemahnya
hubungan yang dimaksud di atas, dapat
dihitung dengan memakai rumus KK
(Koefisien Kontingensi}).

X2
X2+ N

~ 35,24
= 145,24

= 0,24

= 0,48

Kesimpulan

1. Ada perbedaan kecenderungan pemilihan
jenis sekolah anak yang mendapat
motivasi orang tua.

2. Hubungan yang dimaksud di atas temnya-
ta cukup kuat.

Diskusi dan Interpretasi

Dari teori-teori yang diajukan kemu-
dian dibandingkan dengan hasil analisi
penelitian sebagai mana tersebut di atas,
menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Pada variabel motivasi orang tea dari ha-
sil analisa sttistik menusnjukkan hasil ana-
lisa yang signifikan antara motivasi dari
orang tua dengan pemilihan jenis sekolah
oleh anak. Berdasarkan interpretasi se-
bagian ahli, memberikan ketentuan me-
ngenai kuat lemahnya hubungan: bahwa
apabila nilai kooefisien kontigensi (KK)
yang diperoleh berada di antara 0,40 —
0,69, mempunyai arti hubungan antara
du hal tersebut di atas, adalah cukup kuat.

2. Ada variabel pemberian cara motivasi

orang tua, baik yang diberikan secara
otoriter, demokrasi maupun unak, dari
hasil analisa diskriptis atau berdasarkan
penalaran logika menunjukkan bahwa
yang populer atan paling banyak dilaku-
kan oleh orang tua dalam memberikan
motivasi kepada anaknya khususnya
daiam pemilihan jenis sekolah adalah
motivasi yang bercorak demokrasi. Se-
dang vang bercorak otoriter dan lunak
ternyaia kurang disukai. Ini berarti seja-
lan dengan interpretasi para ahli, bahwa
motivasi itu sebaiknya diberikan ataun
dilakukan secara demokratis.

3. Dari tabel persiapan ketja analisa tentang
hubungan antara perbedaan kecende-
rungan pemilihan jenis sekolah oleh anak
yang mendapat motivasi dari orang tua
terhadap pemilihan jenis sekolah oleh
anak, dapatlah diketrahui bahwa anak
yvang mendapatkan motivasi yang
diberikan secara demokrasi menunjuk-
kan adanya kecendrungan untuk memiiih
sekolah umum dari pada sekolah keju-
raan. Sedangkan yang mendapatkan mo-
tivasi dan orang tua secara otforiter me-
nunjukkan adanya kecenderungan memi-
Tih sekolah kejuruan dari pada wmmum.
Dan anak vang berdsarkan motivasi yang
diberiken secara lunak menunjukkan
kecenderungan memilih sekotah wmum
dari pada sekolah kejuruan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berpijak pada hipotesa-hipotesa yang
diajukan sebagai suatu kesimpulan semen-
tara, kemmdian di uji kebenarannya berda-
sarkan kemnyataan-kenyataan yang diperoleh
di lapangan dengan menggunakan hipotesa
statistik, tentang hubungan antara motivasi
dari orang tua dengan pernilihan jenis se-
kolah oiech anak pegawai negeri Depar-
temen Agama di Kota Adminisiratif Jem-
ber. Depatlah di tarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan yang cukup kuat an-
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tara motivasi dari orang tua dengan pemi-
lihan jenis sekolah oleh anaknya. Ada o-
rang tua yang memberikan motivasinya
secara otoriter, demokrasi, dan ada pula
yang secara hunak.

2. Terdapat perbedaan tentang cava-cara
pemberian motivasi dari orang tua dalam
hal pemilihan jenis sekolah oleh anaknya.
Ada orang tma yang memberikan moti-
vasinya secara otoriter, demokrasi dan
ada pula vang secara lunak.

3 .Terdapat perbedaan kecenderungan pemi-
lihan jenis sekolah oleh anak yang men-
dapatkan motivasi dar: orang tuanya,
baik yvang dilakukan secara otoriter, de-
mokrasi maupun secara lunak. Bagi anak
vang mendapatkan motivast dari orang
tuanya secara otoriter, dia cendenumg me-
milih sekolah kejuruan dari pada sekolah
umum, Sedangkan bagi anak yang men-
dapatkan motivast dari orang tuanya se-
cara demokrasi ataupun lunsk, dia cen-
derung memilih sekolah uinum dari pada
sekolah kejuruan.

Saran-saran
Beberapa hal dapat diungkapkan, baik
yang menyangkut pembahasan teoritis
maupun empiris tentang hobungan antara
motivasi dari orang tua dengan pemilihan
jenis sekolah oleh anak, kiranya dapat
diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Perlunya diadakan perencanaan atau bim-
bingan kepada semua pihak terutama
pada orang tua tentang cara-cara
pemberian motivasi secara baik, agar
sama-sama mendatangkan kebaikan
terutama bagi para orang tua dengan
anaknya. Dengan adanya penerangan int
diharapkan dapatmya orang tua dapat
memberikan motivasi secara tepat dan
baik, karena sudah dilandasi pemahaman
yang benar dan meyeluruh tentang apa
motivasi itu, bagaimana cara melakukan-
nya serta bagaimana pula dam-palmya.
2. Perlu adanya kejelasan bagi semua pihak
terutama crang tua dan guru tentang

segala sesuatu yang berkaitan dengan
pemitihan jenis sekolah, misalnya ten-
tang minat dan kemampuan anak. Demi-
kian pula pada diri anak perlu diberikan
semacam kesadaran kesadaran tentang
hal-hal tersebut di atas misalnya tentang
kemampuan keuangan orang tua yang
Juga merupakan hal pokok yang harus
dapat perhatian dari semua pthak.

3. Dengan adanya kesadaran dan pengertian
dari sema pihak tersebut terutzma antara
orang tua dan anaknya, dapatlah diharap-
kan orang tua akan mendapatkan jalan
yang terbaik dan benar dalam memberi-
kan motivasi, demikian pula anak dapat
memilih sekolah yang kiranya nanti or-
ang tua akan puas melihat kesuksesan
anaknya, secdangkan anak merasa bahagia
pula menyongsong masa depannya.
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